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Tourism is an activity that supported with all the facilities at once the tourist
activities which gained benefits parties included tourism or visitors, society and
local government. Tourism as one of a development sector and driving force of
the wheels of economy could not be released the connection with the sustainable
development that had been planned by the government. The sustainable tourism
development namely a development that could be supported as ecologically, eco-
nomy worthy, also fair in ethics and social to society. The purpose of this research
was to: (1) analyzing the status of tourist sustainability of Guci Batu Kapal beach
from five sustainable dimensions (ecology, economy, technology infrastructure,
also law and institutional); (2) Identifying factors that influencing sustainable in-
dex of Guci Batu Kapal beach tourism. This research was held on February 2021,
in Guci Batu Kapal beach, Maja village, Kalianda, South Lampung. The methods
that was used for this research was qualitative methods by descriptive research.
Analyzing data that used was analyzing multi-dimensional scaling (MDS) with
rapfish approach and leverage analysis. The result of this research showed that
tourism of Guci Batu Kapal beach had an index score as 21,58 on a sustainable
scale 0-100, which mean include in the bad impact (unsustainable) because of the
index score was between in index score of 0-25,00. This analysis of Monte-Carlo
showed that the index score of tourism Guci Batu Kapal beach sustainability was
not that much different with the Rap-beachtour analysis, the difference obtained
only for 0,0001-0,00003. The result was quite stable also the mistake in the input
could not be avoided.
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Pariwisata adalah kegiatan yang didukung dengan segala fasilitas sekaligus kegi-
atan wisata yang menguntungkan berbagai pihak baik wisatawan atau pengun-
jung, masyarakat dan pemerintah setempat. Pariwisata sebagai salah satu sektor
pembangunan dan penggerak roda perekonomian tidak dapat dilepaskan kaitannya
dengan pembangunan berkelanjutan yang telah dicanangkan oleh pemerintah.
Pembangunan pariwisata berkelanjutan yakni pembangun-an yang dapat didukung
secara ekologis, layak secara ekonomi, juga adil secara etika dan sosial terhadap
masyarakat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: (1) menganalisis status ke-
berlanjutan wisata Pantai Guci Batu Kapal dari lima dimensi keberlanjutan (eko-
logi, ekonomi, teknologi dan infrastruktur, serta hukum dan kelembagaan); (2)
mengindentifikasi faktor yang mempengaruhi indeks keberlanjutan wisata Pantai
Guci Batu Kapal. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2021, bertem-
pat di Pantai Guci Batu Kapal, Desa Maja, Kalianda, Lampung Selatan. Metode
yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan jenis peneli-
tian deskriptif. Analisis data yang digunakan adalah analisis multi-dimensional
scaling (MDS) dengan pendekatan rapfish dan analisis leverage. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa wisata Pantai Guci Batu Kapal memiliki nilai indeks ke-
berlanjutan sebesar 21,58 pada skala berkelanjutan 0-100, yang artinya termasuk
dalam kategori buruk (tidak berkelanjutan) karena nilai indeks tersebut berada
diantara nilai indeks 0-25,00. Hasil analisis Monte-Carlo menunjukkan bahwa
nilai indeks keberlanjutan wisata Pantai Guci Batu Kapal tidak banyak ber-
beda dengan hasil analisis Rap-beachtour, selisih yang didapatkan hanya se-
nilai 0,0001-0,00003. Hasil tersebut cukup stabil serta kesalahan dalam meng-
input data dapat dihindari.
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